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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu program kerja KKN-MBKM UNS 2023 di Desa
Gemawang, Kecamatan Ngadirojo, Wonogiri. Kegiatan dilaksanakan untuk meningkatkan wawasan dalam
memanfaatkan lahan pekarangan dan sekaligus untuk menginisiasi kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT)
Mugi Lestari di desa ini. Kegiatan meningkatkan pemanfaatan lahan pekarangan yang tidak produktif
dilakukan dengan budidaya tanaman nanas. Tiga ratus bibit nanas madu, ditanam memanfaatkan lahan
pekarangan 30 anggota KWT Mugi Lestari Desa Gemawang. Kegiatan ini telah berhasil menambah
pengetahuan dan wawasan dalam memanfaatkan lahan pekarangan yang lebih produktif dan sekaligus
menginisiasi program kerja KWT Mugi Lestari. Melalui kegiatan ini diharapkan menjadi pemantik untuk
program kegiatan KWT berikutnya sebagai bagian dari pemberdayaan wanita tani. Pemanfaatan pekarangan
untuk usaha produktif tanaman nanas ini juga berpotensi meningkatkan sumber gizi masyarakat dan sekaligus
tambahan sumber pendapatan baru keluarga petani melalui hasil nanas dan produk-produk olehan yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan KWT yang akan datang.

Kata kunci: nanas, pekarangan, pemberdayaan.

Pendahuluan

Penduduk Desa Gemawang, Kecamatan Ngadirojo, Wonogiri, sebagian besar bekerja sebagai
petani lahan kering/tadah hujan (Pemkab Wonogiri, 2021). Setiap rumah umumnya memiliki lahan
pekarangan yang belum dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian produktif. Oleh karena itu, Tim
KKN-MBKM UNS tahun 2023 membuat program kerja untuk memanfaatkan lahan pekarangan
dengan membudidayakan nanas madu. Kegiatan ini juga sekaligus untuk menginisiasi kegiatan
Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mugi Lestari “ Desa Gemawang, Kecamatan Ngadirojo, Wonogiri.
Pemanfaatan lahan perkarangan/ lahan kering yang kurang produktif dengan membudidayakan
nanas, adalah pilihan yang rasional guna meningkatkan nilai tambah lahan menjadi lebih produktif
(Sunarjono, 2004, Sinollah, 2022).

Tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) menjadi salah satu komoditas unggulan di
Indonesia yang berkontribusi besar bagi pembangunan ekonomi pedesaan (Casdimin et al 2020),
karena menguntungkan pada skala usaha (Woentina (2014). Saat ini, data wilayah penghasil nanas
tertinggi di Indonesia adalah Provinsi Lampung, sedangkan Provinis Jawa Tengah menduduki posisi
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ke-6 setelah  Provinsi Lampung, Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jambi
(Kementan RI, 2016).

Nanas adalah tanaman tropis yang dapat tumbuh baik pada lingkungan yang panas, sehingga
diharapkan dapat tumbuh dengan baik di wilayah Wonogiri. Tanaman nanas dapat menjadi pilihan
untuk meningkatkan produktivitas lahan pekarangan, karena buah nanas dapat meningkatkan sumber
gizi masyarakat dan ada potensi peningkatan pendapatan keluarga petani (Woentina et al. 2014;
Rahayu et al. 2023; Kosasih et al. 2021). Nanas juga dapat dikembangkan menjadi alternatif
diversifikasi usaha, karena selain dapat dijual secara langsung, juga dapat dikembangkan menjadi
berbagai produk olahan berbahan baku buah nanas (Fithry, et al. 2021), bahkan limbah nanas juga
masih memiliki nilai ekonomi, seperti untuk pelunak daging (Rosalina, 2019), produksi serat daun
nanas (Soeprijanto et al, 2021), mouth wash dari kulit nanas (Fajriyah et al.2019), dan pupuk organik
(Tuhuteru, 2021). Dari aspek pembudidayaannya, pemeliharaan nanas relatif mudah tumbuh di
hampir semua kondisi dan tingkat kesuburan tanah, sehingga sesuai apabila dikembangkan untuk
program pemberdayaan kelompok tani  (Suryanto et al, 2020; Ramadani et al. 2019; Fajriyah et al.
2019).

Untuk menghasilkan buah nanas dengan kualitas terbaik, dibutuhkan penanganan yang benar
dalam proses produksi, mulai dari pemilihan bibit, proses budidaya termasuk pengendalian hama dan
penyakit yang menyerang tanaman nanas, panen hingga penanganan pascapanen. Hal tersebut
penting untuk disampaikan kepada masyarakat guna peningkatan wawasan dan pengetahuan dalam
pengelolaan lahan pekarangan yang lebih produktif. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan KKN-
MBKM UNS ini adalah untuk meningkatkan produktivitas lahan pekarangan dengan pembudiayaan
tanaman nanas.

Metode

Jenis nanas yang ditanam melalui kegiatan pengabdian KKN-MBKM dalam rangka
pemanfaatan pekarangan angota KWT Mugi Lestari di Dusun Ceper, Desa Gemawang, Ngadirojo,
Wonogiri ini adalah nanas madu (smooth cayenne ) yang merupakan kultivar unggul dengan buah
tergolong cukup besar, memiliki berat rata-rata 2,3 - 3,6 kg, bahkan kadang dapat mencapai 5 Kkg.
Kegiatan pembudidayaan nanas ini sekaligus untuk menginisiasi kegiatan KWT Mugi Lestari yang
dilaksanakan pada akhir Juli sampai akhir Agustus 2023. Kegiatan pemanfaatan pekarangan untuk
budidaya nanas ini terdiri atas tiga tahap mengikuti metode Gustiawan (2022), yakni : (1).
Perencanaan program; (2). Implemententasi program, dan (3). Evaluasi program.

Perencanaan program dilakukan oleh tim KKN-MBKM UNS setelah melakukan analisis
situasi dan berkonsultasi dengan perangkat desa dan Penyuluh Pertanian Wilayah Ngadirojo
Kabupaten Wonogiri. Perencanaan program didasarkan pada hasil identifikasi permasalahan dan
solusi terhadap masalah-masalah yang muncul di Masyarakat sasaran. Dalam perencanaan ini
ditentukan langkah yang akan diambil untuk mengimplementasikan program.

Implementasi program dilaksanakan melalui tiga langkah utama, yakni: (1) Sosialisasi
program tentang pemanfaatan lahan pekarangan yang lebih produktif; (2). Persiapan tanam;
pemupukan dan penanaman bibit nanas, dan (4) Pemeliharaan dan panen. Kegiatan sosialisasi
dijalankan dengan melakukan penyuluhan kepada anggota KWT tentang budidaya nanas yang benar
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dan manfaat ekonomi dan kesehatan. Pembudidayaan nanas menerapkan metode standar budidaya
nanas yang telah ada, termasuk asal bibit yang digunakan.

Evaluasi program perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
implementasi program telah dijalankan anggota KWT Mugi lestari. Tahap evaluasi harus dilakukan
guna menilai efektivitasnya, sehingga akan mempermudah KWT dalam memperbaiki program/
kegiatan ke depan.

Hasil dan Pembahasan

Tahap perencanaan untuk mengidentifikasi potensi lahan pekarangan anggota KWT Mugi
Lestari telah berahasil dijalankan. Sebanyak 300 bibit nanas dibagikan kepada patani, dengan
kisaran antara 5- 15 bibit nanas, sesuai luas lahan pekarangan yang dimiliki dan kesanggupan
anggota KWT memelihara nanas. Hal ini sudah disepakati saat rapat angggota KWT pada saat
sosialisasi program. Pembudidayaaan nanas ini, merupakan program pertama KWT Mugi Lestari,
namun demikian program ini belum menjadi program bersama, sifatnya individu yang melibatkan
seluruh anggota KWT, sebagai upaya awal guna membangun kebersamaan di antara anggota KWT.
Rencana ke depan apabila tanaman nanas berhasil baik, maka akan dikembangkan pada areal lebih
luas serta pengembangan produk-produk olahan berbasis buah nanas.

Implementasi Program

Sosialisasi potensi pemanfaatan lahan pekarangan anggota KWT, saat ini belum dimanfaatkan
secara optimal, sehingga dengan pembudidayaan nanas madu ini, produktivitas lahan pekarangan
akan meningkat. Oleh karena itu, materi sosialisasi ke anggota KWT adalah pengenalan budidaya
nanas madu, pemeliharaan, dan potensi untuk meningkatkan sumber gizi dan sekaligus pendapatan
rumah tangga. Dengan demikian, pembudidayaan nanas ini ke depan, akan menjadi salah satu
program pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya anggota KWT Mugi Lestari.

[

Gambar 1. Pertemuan anggota KWT membahas pemanfaatan pekaranéan untuk budidaya nanas

Berdasarkan luas lahan pekarangan yang dimiliki masing-masing anggota KWT, maka
jumlah bibit nanas yang ditanam setiap anggota berbeda-beda dengan kisaran antara 5- 15 bibit
nanas. Anggota KWT cukup antusias untuk mengikuti kegiatan ini. Tanaman nanas termasuk jenis
tanaman yang pemeliharaannya tidak rumit, sedikit hama dan penyakit tanaman, kebutuhan air juga
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relatif sedikit, hanya di awal pertumbuhan bibit saja diperlukan penyiraman, sehingga memiliki
keberhasilan tinggi dibandingkan budidaya tanaman lain. Buah nanas juga banyak disukai
masyarakat, karena dapat dikonsumsi langsung maupun dibuat berbagai macam olahan berbahan
baku buah nanas. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program hampir tidak dijumpai. Anggota

KWT Mugi Lestari dan anggota masyarakat yang lain cukup antusias dalam mengikuti kegiatan ini.
s -

Gambar 2A. Penyerahan bibit nanas kepada Ketua KWT Mugi Lestari

Pembudidayaan Nanas di Pekarangan Anggota KWT Mugi Lestari

Budidaya tanaman nanas mengikuti praktik yang diterapkan di Japan Agricultural (JA)
Okinawa (Azomah et al., 2023) dengan modifikasi pada jarak antar baris yang menyesuaikan posisi
dan luasan pekarangan. Lubang tanam yang tidak dalam dengan jarak 50 cm diberi pupuk kandang
/kompos sebagi pupuk dasar. Pemupukan NPK dilakukan setelah nanas tumbuh semai/membentuk
perakaran. Penanaman nanas juga tidak menggunakan mulsa, bibit nanas langsung ditanam pada
lubang tanam yang telah disiapkan.
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Gambar 3. Persiapan tanam bibit nanas oleh anggota KWT Mugi Lestari.

Dalam proses penyiapan lubang tanam, pemupukan dasar, penanaman dan penyiraman ini
dilakukan bersama-sama antara mahasiswa tim KKN dan anggota KWT. Penanaman dan
pemeliharaan dilakukan di lahan pekarangan anggota KWT Mugi Lestari ini menggunakan bibit asal
tunas anakan/tunas batang. Penggunaan tunas anakan/tunas batang ini lebih baik daripada tunas pucuk
/mahkota yang pertumbuhannya lambat (Sunarjono, 2004). Penanaman bibit nanas dilakukan setelah
lubang tanam diberi pupuk dasar kompos atau pupuk kandang. Pemeliharaan yang utama adalah
menumbuhkan bibit nanas yang karena musim kemarau harus disiram setiap 2-3 hari sekali.

N

»

Y

v,

u';:i & 2

U B

anas oleh anggo

.,i;" ,:‘ 3 X5 B N h: N N
Gambar 4. Penanaman dan pemeliharaan n ta KWT Mugi Lestari

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam pemanfaatan
pekarangan sebagai salah satu sumber gizi masyarakat dan juga potensi ekonomi keluarga apabila ke

depan budidaya nanas ini terus dikembangkan pada areal yang lebih luas.
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Evaluasi Program

Faktor penghambat dalam tahapan kegiatan ini tidak dijumpai. Masyarakat, khususnya
anggota KWT cukup antusias dalam kegiatan ini. Kegiatan ini juga mendapat dukungan dari
perangkat Dusun Ceper, dan Desa Gemawang, Ngaddirojo, Wonogiri yang senantiasa berkoordinasi
dengan tim mahasiswa KKN. Momen ini yang harus tetap dijaga agar tetap konsisten untuk
menjalankan program/kegiatan berikutnya dalam angka pemberdayaan wanita tani. Sampai tim
KKN meninggalkan lokasi, bibit nanas yang ditanam sudah menunjukkan pertumbuhan yang baik,
seperti pada gambar 5. Akan tetapi, waktu KKN yang relatif singkat, tim KKN-MBKM UNS tidak
dapat mendampingi anggota KWT dalam pemeliharaan tanaman dan panen yang akan datang.

—

Gambar 5. Pertumbuhan nanas di salah satu anggota KWT Mugi Lestari .
Kesimpulan

Anggota Masyarakat di Dusun Ceper, Desa Gemawang, Ngadirojo, Wonogiri, khususnya
anggota KWT Mugi Lestari yang beranggotakan 30 orang telah mendapatkan pengetahuan dan
wawasan dalam memanfaatkan pekarangan lebih produktif. Kegiatan pengabdian pada masyarakat
yang sudah dilaksanakan, yakni budidaya tanaman nanas dalam upaya pemanfaatan pekarangan dan
sekaligus menginisasi kegitan on farm KWT Mugi Lestari sebagi bagian dari pemberdayaan wanita
tani. Pengabdian ini dapat membantu anggota KWT khusunya dan masyarakat umumnya dalam
mengoptimalkan lahan pekarangan kosong menjadi lahan yang produktif, sehingga berpotensi
meningkatkan sumber gizi keluarga dan pendapatan keluarga. Pemilihan tanaman nanas madu
didasarkan pertimbangan cara budidaya dan perawatan yang relatif mudah.
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